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WALI KOTA TANGERANG SELATAN 
 Ciputat, 7 September 2021 

 Kepada Yth. 

 1. Kepala / pimpinan lembaga/ instansi 

vertikal;  

2. Rektor, Direktur, dan ketua lembaga 

pendidikan tinggi, kepala dan 

pengelola satuan pendidikan 

menengah/ dasar serta pendidikan 

nonformal; 

3. Pengurus dan pengelola rumah 

ibadah; 

4. Kepala perangkat daerah, camat dan 

lurah; 

5. Pimpinan perusahaan/ asosiasi serta 

pelaku usaha; 

6. Pengurus dan Pengelola/ pemilik/ 

pengendara transportasi umum; 

7. Pengelola fasilitas umum/ sosial/ 

budaya;  

8. Ketua RT/RW dan Masyarakat; dan 

9. Satuan Tugas Penanganan COVID-19.  

 Di 

 Tangerang Selatan 

 

SURAT EDARAN 

NOMOR 443/3126/Huk 

TENTANG 

PERPANJANGAN PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT 

 LEVEL 3 CORONA VIRUS DISEASE 2019 

 

Sehubungan  dengan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 

2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4, Level 

3, dan Level 2 Corona Virus Disease 2019 di Wilayah Jawa dan Bali, 

Pemerintah Kota Tangerang Selatan memperpanjang pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 3 Corona Virus Disease 2019 di 

wilayah Kota Tangerang Selatan sejak tanggal 7 September 2021 sampai 

dengan 13 September 2021. Untuk itu kepada setiap orang yang berada di 

wilayah Kota Tangerang Selatan untuk melakukan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Pelaksanaan pembelajaran di satuan pendidikan dapat dilakukan melalui 

pembelajaran tatap muka terbatas dan/atau pembelajaran jarak jauh 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 

03/KB/202l, Nomor 384 Tahun 2021, Nomor 

HK.01.08/MENKES/4242/2021, Nomor 440717 Tahun 2021 tentang 

Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19) dan bagi satuan pendidikan yang melaksanakan 

pembelajaran tatap muka terbatas dilaksanakan dengan kapasitas 

maksimal 50% (lima puluh persen), kecuali untuk: 

a. SDLB, MILB, SMPLB, SMLB, dan MALB maksimal 62% (enam puluh 

dua persen) sampai dengan 100% (seratus persen) dengan menjaga 

jarak minimal  1,5m (satu koma lima meter) dan maksimal 5 (lima) 

peserta didik per kelas; dan  

b. PAUD maksimal 33% (tiga puluh tiga persen) dengan menjaga jarak 

minimal  1,5m (satu koma lima meter) dan maksimal 5 (lima) peserta 

didik per kelas. 

2. Kegiatan bekerja: 

a. Sektor non esensial diberlakukan Work From Home (WFH) sebesar       

100% (seratus persen); 

b. Sektor esensial pada bidang: 

- keuangan dan perbankan yang meliputi asuransi, bank, 

pegadaian, bursa berjangka, dana pensiun, dan lembaga 

pembiayaan (yang berorientasi pada pelayanan fisik dengan 

pelanggan (customer)), diberlakukan 50% (lima puluh persen) 

maksimal staf Work From Office (WFO) untuk pelayanan kepada 

masyarakat dan untuk pelayanan administrasi perkantoran guna 

mendukung operasional diberlakukan 25% (dua puluh lima 

persen) staf WFO; 

- pasar modal, teknologi informasi dan komunikasi yang meliputi 

operator seluler, data center, internet, pos, media terkait dengan 

penyebaran informasi kepada masyarakat, serta perhotelan non 

penanganan karantina, diberlakukan 50% (lima puluh persen) 

maksimal staf Work From Office (WFO); dan 

- industri orientasi eskpor dan penunjangnya dimana pihak 

perusahaan harus menunjukkan bukti contoh dokumen 

Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) selama 12 (dua belas) bulan 

terakhir atau dokumen lain yang menunjukkan rencana ekspor 

dan wajib memiliki Izin Operasional dan Mobilitas Kegiatan 

Industri (IOMKI), hanya dapat beroperasi dengan pengaturan shift 

dengan kapasitas maksimal 50% (lima puluh persen) staf untuk 

setiap shift hanya di fasilitas produksi/pabrik, serta 10% (sepuluh 

persen) untuk pelayanan administrasi perkantoran guna 

mendukung operasional, dengan menerapkan protokol kesehatan, 

pengaturan masuk dan pulang, serta makan karyawan tidak 

bersamaan. 
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c. Sektor esensial pada sektor pemerintahan yang memberikan 

pelayanan publik yang tidak bisa ditunda pelaksanaannya, 

diberlakukan  50%  (dua puluh lima persen) maksimal staf Work 

From Office (WFO) dengan menerapkan protokol kesehatan secara 

ketat. 

d. Sektor kritikal pada bidang: 

- kesehatan, keamanan, dan ketertiban diberlakukan 100% (seratus 

persen) maksimal staf Work From Office (WFO) dengan protokol 

kesehatan secara ketat; 

- penanganan bencana, objek vital nasional, dan proyek strategis 

nasional diberlakukan 100% (seratus persen) maksimal staf Work 

From Office (WFO) pada fasilitas produksi, konstruksi/pelayanan 

kepada masyarakat dan untuk pelayanan administrasi 

perkantoran guna mendukung operasional diberlakukan 

maksimal 25% (dua puluh lima persen) staf Work From Office 

(WFO).  

- energi, logistik dan transportasi, makanan dan minuman serta 

penunjangnya, petrokimia, semen, konstruksi, utilitas dasar 

(listrik dan air), serta industri pemenuhan kebutuhan pokok 

masyarakat sehari-hari, diberlakukan 100% (seratus persen) 

maksimal staf Work From Office (WFO) pada fasilitas produksi, 

konstruksi/pelayanan kepada masyarakat dan untuk pelayanan 

administrasi perkantoran guna mendukung operasional 

diberlakukan maksimal 25% (dua puluh lima persen) staf Work 

From Office (WFO). Perusahaan wajib untuk menggunakan aplikasi 

Peduli Lindungi guna melakukan skrining terhadap semua 

pegawai dan pengunjung yang masuk kepada fasilitas 

produksi/konstruksi/pelayanan dan wilayah administrasi 

perkantoran, setelah mendapatkan rekomendasi dari kementerian 

teknis Pembina sektornya. 
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3.  Kegiatan usaha perdagangan pada : 

a. pasar tradisional yang menjual kebutuhan sehari-hari dilakukan 

pembatasan jam operasional, mulai beroperasi pukul 05.30 WIB sampai 

dengan pukul 21.00 WIB dengan kapasitas pengunjung 50% (lima puluh 

persen) dan menerapkan protokol kesehatan secara ketat; 

b. pasar tradisional yang menjual barang non kebutuhan sehari-hari 

dilakukan pembatasan jam operasional, mulai beroperasi pukul 08.00 

WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB dengan kapasitas pengunjung 50% 

(lima puluh persen) dan menerapkan protokol kesehatan secara ketat; 

c. supermarket, hypermarket, toko kelontong, dan pasar swalayan yang 

menjual kebutuhan sehari-hari dilakukan pembatasan jam operasional, 

mulai beroperasi pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 21.00 WIB 

dengan kapasitas pengunjung 50% (lima puluh persen) dan menerapkan 

protokol kesehatan secara ketat;  

d. supermarket dan hypermarket wajib menggunakan aplikasi Peduli 

Lindungi mulai tanggal 14 September 2021 

e. apotek dan toko obat dapat buka selama 24 (dua puluh empat) jam. 

4. Warung makan, warung nasi, warteg, pedagang kaki lima, dan lapak 

jajanan dapat beroperasi mulai pukul 05.30 WIB sampai dengan pukul 

22.00 WIB, dengan kapasitas pengunjung paling banyak 50% (lima puluh 

persen) makan di tempat (dine in), menjaga jarak minimal 1 (satu) meter, 

dan waktu makan paling lama 60 (enam puluh) menit, serta menerapkan 

protokol kesehatan yang ketat. 

5. Restoran/rumah makan dan kafe, yang berada dalam gedung/toko 

tertutup dapat menerima makan di tempat (dine in) dengan kapasitas 

maksimal 50% (lima puluh persen), satu meja maksimal dua orang, dan 

waktu makan maksimal 60 (enam puluh) menit, dengan jam operasional 

mulai pukul 05.30 WIB sampai dengan pukul 22.00 WIB, dengan 

menerapkan protokol kesehatan yang ketat dan skrining pengunjung 

dengan menggunakan aplikasi Peduli Lindungi atau penilaian mandiri 

(self assessment). 

6. Restoran/rumah makan dan kafe, dengan area pelayanan terbuka, dapat 

beroperasi mulai pukul 05.30 WIB sampai dengan pukul 22.00 WIB, 

dengan kapasitas makan di tempat (dine in) paling banyak 50% (lima 

puluh persen), waktu makan maksimal 60 (enam puluh) menit, satu meja 

maksimal 2 (dua) orang, dan menerapkan protokol kesehatan yang ketat 

dan skrining pengunjung dengan menggunakan aplikasi Peduli Lindungi 

atau penilaian mandiri (self assessment). 
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7. Pedagang kaki lima, toko kelontong, agen/outlet voucer, laundry, 

pencucian kendaraan, pangkas rambut/barbershop, pedagang asongan, 

bengkel kecil, dan usaha kecil yang sejenis dapat beroperasi mulai pukul 

05.30 WIB sampai dengan pukul 22.00 WIB dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang ketat. 

8. Kegiatan pada pusat perbelanjaan/mall/pusat perdagangan dibuka 

dengan ketentuan: 

a. maksimal kapasitas pengunjung 50% (lima puluh persen) pada Pukul 

10.00 WIB hingga 21.00 WIB dengan protokol kesehatan seperti yang 

diatur oleh Kementerian Perdagangan;  

b. wajib menggunakan aplikasi Peduli Lindungi dan penilaian mandiri 

(self assessment) untuk melakukan skrining terhadap semua 

pengunjung dan pegawai; 

c. restoran/rumah makan dan kafe dapat menerima makan di tempat 

(dine in) dengan kapasitas maksimal 50% (lima puluh persen), satu 

meja maksimal dua orang, dan waktu makan maksimal 60 (enam 

puluh) menit; 

d. penduduk dengan usia di bawah 12 (dua belas) tahun dilarang 

masuk; dan  

e. bioskop, tempat bermain anak-anak, dan tempat hiburan ditutup.  

9. Pelaksanaan kegiatan konstruksi untuk infrastruktur publik (tempat 

konstruksi dan lokasi proyek) beroperasi 100% (seratus persen) dan 

konstruksi non infrastruktur publik diizinkan maksimal 30 (tiga puluh) 

orang dengan menerapkan protokol kesehatan secara lebih ketat . 

10. Tempat ibadah atau rumah ibadah (Mesjid, Musholla, Gereja, Pura, 

Vihara, dan Klenteng serta tempat lainnya yang difungsikan sebagai 

tempat ibadah), dapat mengadakan kegiatan peribadatan/keagamaan 

berjamaah dengan kapasitas maksimal 50% (lima puluh lima persen) dan 

menerapkan protokol kesehatan yang ketat. 

11. kegiatan seni, budaya, dan sosial kemasyarakatan (lokasi seni, budaya, 

dan kegiatan sosial) yang dapat menimbulkan keramaian dan kerumunan, 

ditutup sementara. 

12. Fasilitas umum (area publik, taman umum, tempat wisata umum, dan 

area publik lainnya) ditutup sementara. 

13. Tempat wisata tertentu dapat beroperasi dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. mengikuti protokol kesehatan yang diatur oleh Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, dan Kementerian Kesehatan;  

b. wajib menggunakan aplikasi Peduli Lindungi untuk melakukan 

skrining terhadap semua pengunjung dan pegawai; 
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c. Anak usia dibawah 12 (dua belas) tahun dilarang untuk memasuki 

tempat wisata yang dilakukan uji coba ini; dan 

d. daftar tempat wisata yang akan mengikuti uji coba ini ditentukan 

oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif atau Dinas 

Pariwisata Kota Tangerang Selatan.  

14. Kegiatan olahraga dapat dilakukan dengan ketentuan: 

a. kegiatan olahraga dilakukan pada ruang terbuka (outdoor) baik 

secara individu atau kelompok kecil maksimal 4 (empat) orang, tidak 

melibatkan kontak fisik dengan orang lain dan tidak secara rutin 

memerlukan interaksi individu dalam jarak dekat dapat 

dilaksanakan dengan penerapan protokol kesehatan yang ketat; 

b. fasilitas olahraga di ruang terbuka diizinkan dibuka  dengan jam 

operasional mulai pukul 05.30 WIB sampai pukul 20.00 WIB, dengan 

jumlah orang maksimal 50% (lima puluh persen) dari kapasitas; 

c. penduduk dengan usia di bawah 12 (dua belas) tahun dilarang 

masuk ke dalam fasilitas olahraga; 

d. masker harus digunakan selama melakukan aktivitas olahraga, 

kecuali untuk aktivitas olahraga yang harus melepas masker, seperti 

renang. Untuk aktivitas olahraga yang harus melepas masker, maka 

masker hanya dapat dilepas ketika pelaksanaan aktivitas olahraga; 

e. pengecekan suhu dilakukan kepada setiap orang yang masuk ke 

dalam fasilitas olahraga; 

f. restoran/rumah makan dan kafe di dalam fasilitas olahraga dapat 

dibuka dengan mengikuti ketentuan pengaturan operasional 

restoran/rumah makan dan kafe pada angka 5 dan angka 6 dengan 

mengikuti protokol kesehatan yang ketat; 

g. fasilitas penunjang seperti loker dan tempat mandi tidak diizinkan 

digunakan, kecuali dilakukan disinfeksi setiap setelah digunakan; 

h. pengguna fasilitas olahraga tidak diizinkan berkumpul sebelum 

maupun sesudah melakukan aktivitas olahraga dan harus tetap 

menjaga jarak; 

i. skrining untuk pengunjung pada fasilitas olahraga wajib 

menggunakan aplikasi Peduli Lindungi atau penilaian mandiri (self 

assessment); dan  

j. fasilitas olahraga yang melakukan pelanggaran terhadap protokol 

kesehatan akan dikenakan sanksi berupa penutupan sementara. 

15. Untuk kegiatan olahraga pada ruangan tertutup, kegiatan olahraga yang 

dilakukan secara berkelompok, dan pertandingan olahraga (turnamen),  

ditutup sementara. 
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16. Transportasi umum di: 

a. kendaraan umum;  

b. angkutan masal; 

c. taksi (konvensional dan online);dan 

d. kendaraan sewa/rental, 

diberlakukan dengan pengaturan kapasitas maksimal 70% (tujuh puluh 

persen) dengan menerapkan protokol kesehatan secara lebih ketat. 

17. Akad nikah untuk semua agama dapat diselenggarakan dengan 

pembatasan undangan paling banyak 20% (dua puluh persen) dari 

kapasitas ruangan dan tidak makan ditempat (dine in), dengan 

menerapkan protokol kesehatan yang ketat. 

18. Pelaksanaan resepsi pernikahan dan resepsi khitanan dapat 

diselenggarakan setelah mendapatkan rekomendasi dari Satgas Covid-19 

tingkat Kecamatan dan ijin keramaian dari Kepolisian setempat, dengan 

pembatasan undangan paling banyak 20 (dua puluh) orang per sesi dan 

tidak makan ditempat (dine in), dengan menerapkan protokol kesehatan 

yang ketat. 

19. Lokakarya/Seminar/Rapat/Pertemuan dapat dilaksanakan di hotel, 

restoran, atau ruang/gedung pertemuan dengan peserta paling banyak 

25% (dua puluh lima persen) dari kapasitas ruangan dengan menerapkan 

protokol kesehatan yang ketat, serta dilakukan skrining untuk peserta 

dengan menggunakan aplikasi Peduli Lindungi atau penilaian mandiri 

(self assessment). 

20. Perjalanan domestik yang menggunakan transportasi jarak jauh yang 

menggunakan pesawat udara, bis, dan kereta api: 

a. menunjukkan kartu vaksin (minimal vaksin dosis pertama); 

b. menunjukkan PCR H-2 untuk pesawat udara serta antigen (H-1) untuk 

moda transportasi mobil pribadi, sepeda motor, bis, kereta api dan 

kapal laut; 

c. ketentuan huruf a dan huruf b hanya berlaku untuk kedatangan dan 

keberangkatan dari dan ke Jawa dan Bali serta tidak berlaku untuk 

transportasi dalam wilayah aglomerasi sebagai contoh untuk wilayah 

Jabodetabek; 

d. Untuk perjalanan dengan pesawat udara antar kota atau kabupaten di 

dalam Jawa Bali dapat menunjukkan hasil negatif Antigen (H-1) dengan 

syarat sudah memperoleh vaksinasi dosis kedua, dan hasil negatif PCR 

H-2 jika baru memperoleh vaksin dosis 1; dan 

e. Supir kendaraan logistik dan transportasi barang lainnya dikecualikan 

dari ketentuan memiliki kartu vaksin. 




